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Abstrak 
Latar Belakang : Penilaian lansia terhadap pelayanan kesehatan sangat penting sebagai dasar 
mengikuti kegiatan posyandu, dengan cara menilai sikap lansia terhadap kegiatan dan manfaat 
yang didapatkan dari pelayanan posyandu. Tujuan penelitian untuk mengetahui hubungan sikap 
lansia dengan pemanfaatan posyandu. 
Metode : Jenis penelitian deskriptif analitik. Pengambilan data dengan dokumentasi dari pihak 
berwenang dan menggunakan kuesioner. Jumlah responden 93 lansia dengan teknik 
proportionate stratified random sampling. Data diolah secara statistik dengan menggunakan 
rumus korelasi spearman. 
Hasil : Berdasarkan hasil diperoleh bahwa 93 responden penelitian, sebagian besar berumur 60-
74 tahun berjumlah 77 responden (82,8 %). Jenis kelamin sebagian besar perempuan berjumlah 
62 responden (66,7 %). Tingkat pendidikan sebagian besar tidak sekolah berjumlah 41 
responden (44,1 %). Semua responden mendapatkan informasi mengenai posyandu. Hasil 
penelitian juga menunjukkan bahwa responden memiliki sikap dalam kategori cukup berjumlah 
66 responden (71,0 %). Responden rata-rata memanfaatkan posyandu sebanyak 4 kali dalam 
satu tahun terakhir. Dari hasil uji didapatkan nilai r sebesar 0,88 sedangkan r tabel bernilai 0,17, 
sehingga r hitung > r tabel. 
Simpulan : Ada hubungan sangat kuat dan arah positif antara sikap lansia dengan pemanfaatan 
posyandu di Kelurahan Genuksari Kecamatan Genuk Kota Semarang.   
Kata Kunci : Sikap, Pemanfaatan posyandu, Lansia 
Abstract 
Background : The assessment of the elderly towards health services is very important as a basis 
for participating in the posyandu activities, by assessing the attitudes of the elderly towards the 
activities and benefits obtained from the posyandu services. The aim of the study was to 
determine the relationship between the attitude of the elderly and the use of the posyandu. 
Method : Type of analytic descriptive research. Retrieving data with documentation from the 
authorities and using a questionnaire. The number of respondents was 93 elderly with the 
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proportionate stratified random sampling technique. Data was processed statistically using the 
Spearman correlation formula. 
Results : Based on the results it was obtained that 93 study respondents, most of them aged 60-
74 years were 77 respondents (82.8%). The sex of most women is 62 respondents (66.7%). The 
level of education of most non-school students is 41 respondents (44.1%). All respondents 
received information about the posyandu. The results of the study also showed that respondents 
had attitudes in the sufficient category totaling 66 respondents (71.0%). The average 
respondent used Posyandu 4 times in the past year. From the test results obtained r value of 
0.88 while r table is 0.17, so r count> r table. 
Conclusion : There is a very strong relationship and a positive direction between the attitude of 
the elderly and the use of posyandu in the Genuksari Village of the Genuk Sub-District, 
Semarang City. 
Keywords : Attitude, Utilization of Posyandu, The elderly  
 
1. Pendahuluan 
Dari tahun ke tahun, jumlah lansia semakin meningkat dari tahun 2010 persentase 
penduduk lansia sebesar 7,6 %, pada tahun 2015 sebesar 8,5%, dan pada tahun 2020 
diprediksi persentase penduduk lansia mencapai 10,0% (Infodatin, 2016). 
Banyaknya populasi lansia harus diikuti dengan kegiatan yang mengupayakan 
agar lansia bisa tetap sehat dan bugar. Salah satunya dengan meningkatkan, mencegah, 
mengobati, dan memulihkan, hal tersebut dilaksanakan oleh puskesmas secara global 
dan tersruktur dalam bentuk posyandu lansia yang penyelenggaraannya dilakukan oleh 
masayarakat untuk masyarakat pada setiap bulan.   
Dengan adanya posyandu, lansia dapat mudah mendapatkan pelayanan kesehatan 
agar kualitas hidupnya terjaga. Lansia sebaiknya dapat memanfaatkan posyandu dengan 
baik supaya kesehatannya terjaga. Akan tetapi lansia yang memanfaatkan posyandu 
hanya sebagian saja. 
Berdasarkan hasil penelitian oleh Deri Putra (2015) menunujukkan bahwa lansia 
yang tidak memanfaatkan Posyandu di wilayah kerja Puskesmas Sikapak Kota 
Pariaman tahun 2015 sebesar (50,5%) dan yang memanfaatkan posyandu sebesar 
(49,5%). Hasil penelitian lain yang dilakukan oleh Lambok Elisabet Sitohang (2016) di 
wilayah kerja Puskesmas Securai Kecamatan Babalan Kabupaten Langkat tahun 2016 
diperoleh bahwa lansia mayoritas tidak memanfaatkan posyandu lansia sebanyak 115 
orang (88,5%) dan yang memanfaatkan posyandu lansia sebanyak 15 orang (11,5%). 
Hal tersebut menunjukan bahwa lansia tidak memanfaatkan posyandu dengan baik. 
Berjalannya posyandu lansia dengan baik akan memudahkan lansia untuk 
mendapatkan pelayanan kesehatan agar kualitas hidupnya terjaga dengan baik. namun 
kondisi lansia tidak dapat terpantau jika tidak aktif memanfaatkan posyandu, sehingga 
jika terkena suatu penyakit dicemaskan bisa berakibat fatal. 
Pelayanan promotif, preventif, kuratif, dan rehabilitative dilaksanakan pada 
posyandu lansia. Pemeriksaan kesehatannya bukan hanya penimbangan berat badan 
maupun mengecek tekanan darah saja, namun terdapat juga pelayanan sosial, 
pendidikan, keterampilan, dan berbagai pelayanan lainnya (Notoatmodjo, 2014). 
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Dari hasil penelitian oleh Siti Barokah (2016) menyatakan bahwa ada pengaruh 
pengetahuan, sikap, dan dukungan keluarga terhadap pemanfaatan posyandu lansia. 
Penelitian lain yang dilaksanakn oleh Wahdaniyah Eka Pratiwi Syahrim (2017) 
menyebutkan juga bahwa faktor yang mempengaruhi pemanfaatan posyandu adalah 
sikap lansia, persepsi hambatan, dan peran kader. 
Berdasarkan studi pendahuluan dengan metode wawancara kepada 5 lansia, 
didapatkan hasil diantara 2 lansia yang aktif mengikuti posyandu setiap bulannya, 
mengatakan bahwa posyandu sangat penting untuk memantau kesehatannya, dan 3 
lansia lainnya yang tidak aktif dalam mengikuti posyandu mengatakan bahwa jarak 
rumah ke posyandu jauh, lansia datang ke posyandu saat ada keluhan fisiknya dan tidak 
mengetahui adanya posyandu lansia. 
Penilaian lansia terhadap pelayanan kesehatan sangat penting karena merupakan 
dasar untuk mengikuti kegiatan posyandu, hal ini dapat dipahami dengan cara menilai 
sikap lansia tersebut terhadap kegiatan dan manfaat yang didapatkan dari pelayanan 
kesehatan di posyandu lansia. Maka dari itu penulis ingin mengetahui lebih lanjut 
mengenai hubungan sikap lansia dengan pemanfaatan posyandu di Kelurahan Genuksari 
Kecamatan Genuk Kota Semarang. 
2. Metode  
Metode penelitian ini bersifat deskriptif korelasional, dengan populasi sebanyak 
1,264 lansia, teknik pengambilan sampel menggunakan proportionate stratified random 
sampling dengan jumlah sampel 93 responden. Penelitian dilaksanakan di Kelurahan 
Genuksari Kecamatan Genuk Kota Semarang pada bulan September - Desember 2018. 
Kriteria inklusi dalam penelitian ini adalah Bertempat tinggal di wilayah 
Kelurahan Genuksari Kecamatan Genuk Kota Semarang, lansia yang berumur > 60 
tahun, telah mendapatkan informasi tentang posyandu dan lansia dapat berkomunikasi 
dengan baik. Sedangkan kriteria eksklusi dalam penelitian ini adalahResponden yang 
sedang dirawat di rumah sakit, responden tidak dapat berkomunikasi, dan responden 
tidak mendapatkan informasi tentang posyandu. 
3. Hasil  
Tabel 4.4. Distribusi umur responden 
Karakteristik Umur Jumlah  Persentase (%) 
60 – 74 77 82,8 
75 – 90 16 17,2 
> 90 0 0 
Total 93 100,0 
Berdasarkan tabel 4.1 dapat diketahui bahwa dari 93 responden terbanyak pada 
umur 60-74 tahun dengan jumlah 77 responden (82,8 %). Kemudian pada umur 75-90 
tahun berjumlah 16 responden (17,2 % ), dan responden tidak ada yang berumur > 90 
tahun. 
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Tabel 4.5. Distribusi jenis kelamin responden 
Karakteristik Jenis Kelamin Jumlah Persentase (%) 
Laki – laki 31 33,3 
Perempuan 62 66,7 
Total 93 100,0 
 Berdasarkan tabel 4.2 dapat diketahui bahwa dari 93 responden, jenis kelamin 
terbanyak adalah perempuan dengan jumlah 62 responden (66,7 %), sedangkan laki – 
laki berjumlah 31 responden (33,3 %). 
Tabel 4. 6. Distribusi pendidikan terakhir responden 
Karakteristik Pendidikan 
Terakhir 
Jumlah Persentase (%) 
Tidak Sekolah 41 44,1 
SD 27 29,0 
SMP 12 12,9 
SMA 8 8,6 
Perguruan Tinggi 5 5,4 
Total 93 100,0 
Berdasarkan tabel 4.3 dapat diketahui bahwa pendidikan terakhir dari 93 
responden sebagian besar tidak sekolah dengan jumlah 41 responden (44,1 %), 
kemudian SD berjumlah 27 responden (29,0 %), SMP berjumlah 12 responden (12,9 
%), SMA berjumlah 8 responden (8,6 %), dan yang paling sedikit responden 
berpendidikan Perguruan Tinggi ada 5 responden (5,4 %). 
Tabel 4.7. Distribusi informasi responden 
Karakteristik Informasi Jumlah  Persentase (%) 
Ya 93 100,0 
Tidak  0 0 
Total  93 100,0 
 Berdasarkan tabel 4.4 dapat diketahui bahwa dari keseluruhan 93 responden (100 
%) mendapatkan informasi tentang posyandu, dan tidak ada responden yang tidak 
mendapatkan informasi tentang posyandu. 
Tabel 4.8. Distribusi sikap lansia terhadap pemanfaatan posyandu 
Karakteristik Sikap Lansia Jumlah Persentase (%) 
Kurang 21 22,6 
Cukup 66 71,0 
Baik 6 6,5 
Total 93 100,0 
Berdasarkan tabel 4.5 dapat diketahui bahwa dari 93 responden yang mempunyai 
sikap pada kategori kurang berjumlah 21 responden (22,6 %), sikap pada kategori 
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cukup berjumlah 66 responden (71,0 %), dan sikap pada kategori baik ada 6 responden 
(6,5 %). 
Tabel 4.9. Distribusi pemanfaatan posyandu di Kelurahan Genuksari 
Kecamatan Genuk Kota Semarang 
 Jumlah 
(n) 
Minimal Maksimal Rata-rata Standar 
Deviasi 
Pemanfaatan 
Posyandu 
93 0 12 3,87 3,984 
Berdasarkan tabel 4.6 dapat diketahui bahwa dari 93 responden rata-rata 
mempuyai jumlah pemanfaatan posyandu sebanyak 3,87 kali atau dapat dibulatkan 
menjadi 4 kali dengan minimal pemanfaatan posyandu 0 kali dan maksimal 
pemanfaatan posyandu 12 kali selama satu tahun terakhir. 
Tabel 4.10. Hubungan Sikap Lansia dengan Pemanfaatan Posyandu 
Variabel n R 90% CI 
Lower Upper 
Sikap Lansia 93 0,88 0,82 0,93 
Pemanfaatan Posyandu 93    
Berdasarkan tabel 4.7 hasil uji menggunakan korelasi spearman didapatkan nilai r 
sebesar 0,88, sedangkan r tabel di dapatkan df = 93 – 2 = 91, pada tabel r dengan 
signifikasi 0,1, df (91) bernilai 0,17 sehingga dapat dinyatakan bahwa r hitung > r tabel 
maka terdapat hubungan sikap lansia dengan pemanfaatan posyandu di Kelurahan 
Genuksari Kecamatan Genuk Kota Semarang. 
Berdasarkan pada tabel 4.7 hasil uji menggunakan korelasi spearman diperoleh 
nilai koefisien korelasi (r) sebesar 0,88 menunjukkan adanya hubungan yang sangat 
kuat dengan arah hubungan positif karena searah, artimya sikap lansia nilainya tinggi, 
nilai pemanfaatan posyandu juga tinggi. 
4. Pembahasan  
Berdasarkan hasil uji korelasi spearman didapatkan nilai r hitung 0,88 dan r tabel 
0,17 yang berarti r hitung > r tabel maka terdapat hubungan sikap lansia dengan 
pemanfaatan posyandu di Kelurahan Genuksari Kecamatan Genuk Kota Semarang. Hal 
ini didukung dengan penelitian yang dilakukan oleh Wahdaniyah Eka Pratiwi (2017) 
yang menyatakan bahwa ada hubungan antara sikap lansia dengan pemanfaatan 
posyandu lansia Buntu Batu di Dusun Rumbia dengan nilai p-value = 0,026 (p<0,05). 
Hasil penelitian lain yang dilakukan oleh Siti Barokah (2016) dengan judul faktor-
faktor yang mempengaruhi pemanfaatan posyandu lansia di Desa Tanjungmeru 
Kecamatan Kutowinangun Kabupaten Kebumen menghasilkan temuan bahwa ada 
penagruh sikap tentang posyandu terhadap pemanfaatan posyandu lansia dengan nilai p 
0,017. Dalam penelitian Lambok Elisabet Sitohang (2016), memperoleh hasil bahwa 
terdapat pengaruh sikap lansia terhadap pemanfaatan posyandu lansia di Wilayah Kerja 
Puskesmas Securai Kecamatan Babalan Kabupaten Langkat Tahun 2016 dengan nilai p 
0,000. Kurangnya sikap baik lansia terhadap kegiatan di posyandu menyebabkan lansia 
malas untuk hadir memanfaatkan posyandu setiap bulannya.  
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Dalam teori Miller CA yang menyatakan bahwa lansia mengalami konsekuensi 
fungsional karena adanya perubahan yang terkait dengan usia dan faktor risiko 
tambahan. Dengan adanya intervensi akan terjadi konsekuensi fungsional yang positif, 
namun jika tidak ada intervensi maka banyak terjadi konsekuensi fungsional yang 
negatif. Adanya konsekuensi fungsional yang positif akan terjadi peningkatan kualitas 
hidup lansia atau menurunkan ketergantungan pada lansia, misalkan dengan tindakan 
lansia mengikuti kegiatan posyandu untuk memantau dan memelihara kondisi lansia 
agar tetap terjaga kesehatannya. Sebaliknya, jika konsekuensi fungsional negatif maka 
lansia akan mengalami ketergantungan atau penurunan kualitas hidup dengan tidak 
berkunjungnya lansia ke posyandu yang merupakan faktor risiko dari tindakan, salah 
satu faktor risiko tersebut adalah sikap berdasarkan kurangnya pengetahuan (Tamher & 
Noorkasiani, 2009). 
Lansia yang memiliki sikap baik akan menjadikan aktif  dalam memanfaatkan 
posyandu dibandingkan lansia yang memiliki sikap cukup atau kurang baik terhadap 
pemanfaatan posyandu dengan melalui tahapan menerima, merespon, menghargai, dan 
bertanggungjawab. Hal ini dapat dipahami karena sikap merupakan kesiapan seseorang 
untuk bertindak pada situasi tertentu (Notoatmodjo, 2014). 
Sikap yang baik akan terbentuk dari pengalaman yang baik juga dalam 
berperilaku kesehatan (Liambo, 2016). Hal tersebut sesuai dengan pandapat Wawan dan 
Dewi (2010) yang menyatakan bahwa sikap dipengaruhi oleh pengalaman pribadi. 
Dengan sikap yang baik, lansia akan cenderung untuk selalu hadir dalam memanfaatkan 
posyandu. Sebaliknya, jika sikap lansia cukup atau kurang baik akan menyebabkan 
lansia tidak ingin memanfaatkan posyandu. 
Telah diatur dalam kebijakan pemerintah nomor 67 tahun 2015 tentang 
penyelenggaraan pelayanan kesehatan lanjut usia di pusat kesehatan masyarakat 
khususnya pada pasal 6 ayat 1 dan 2, bahwa untuk menjaga lanjut usia agar tetap hidup 
sehat dan produktif secara sosial maupun ekonomis sesuai dengan martabat 
kemanusiaan, perlu dilakukan upaya pemeliharaan kesehatan bagi lanjut usia dengan 
melalui pelayanan posyandu yang dikembangkan oleh program puskesmas dengan 
melibatkan peran lansia, keluarga, tokoh masyarakat, dan organisasi sosial dalam 
pelaksanaanya. Namun sampai saai ini masih banyak lansia yang belum bisa 
memanfaatkan posyandu dengan semaksimal mungkin. 
Lansia mayoritas menyatakan sikap yang kurang baik terhadap posyandu, karena 
lansia lebih senang langsung didatangi oleh petugas kesehatan untuk diperiksa 
kesehatannya dengan alasan jarak tempat tinggal ke posyandu berjauhan, lansia juga 
menyatakan bahwa kegiatan di posyandu monoton atau tidak ada perubahan seperti 
pemeriksaan tekanan darah, penimbangan berat badan dan pengobatan dari petugas 
kesehatan jika ada yang mengeluhkan sakit. Hal tersebut dapat menjadi salah satu faktor 
lansia kurang aktif dalam memanfaatkan posyandu. lansia juga beranggapan bahwa 
kegiatan posyandu kurang bermanfaat dalam menjaga kesehatannya, lansia lebih 
memilih memeriksakan kesehatannya di puskesmas maupun rumah sakit yang 
fasilitasnya lebih lengkap.  
Hal ini membuktikan bahwa perlu untuk meminimalkan dampak merugikan 
konsekuensi fungsional dan meningkatkan fungsi positif pada lansia dengan melalui 
pendidikan maupun penyuluhan pada lansia akan pentingnya posyandu dan juga 
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meningkatkan inovasi baru seperti diadakannya senam lansia dan konsultasi mengenai 
kondisi lansia. 
5. Kesimpulan dan Saran 
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan tentang sikap lansia dengan 
pemanfaatan posyandu di Kelurahan Genuksari Kecamatan Genuk Kota Semarang 
dapat diambil kesimpulan bahwa terdapat hubungan yang bermakna antara sikap lansia 
dengan pemanfaatan posyandu di Kelurahan Genuksari Kecamatan Genuk Kota 
Semarang. Kekuatan dan arah hubungan sikap lansia dengan pemanfaatan posyandu di 
Kelurahan Genuksari Kecamatan Genuk Kota Semarang sangat kuat dan positif. Saran 
pada penilitian ini adalah : 
a. Bagi Profesi Keperawatan 
Penelitian ini dapat menjadi alat ukur untuk menilai dan mengetahui tentang 
pelaksanaan posyandu lansia. Bagi perawat yang bertugas di posyandu Kelurahan 
Genuksari Kecamatan Genuk Kota Semarang agar dapat memberikan pengetahuan 
tambahan maupun penyuluhan kepada lansia mengenai masalah kesehatan dalam 
pelayanan posyandu lansia sehingga dapat lebih mengerti dan mau untuk lebih 
memanfaatkan posyandu. Diharapkan juga agar memberikan inovasi baru agar kegiatan 
posyandu tidak monoton, seperti diadakannya senam lansia maupun konseling 
mengenai masalah kesehatan lansia agar hal tersebut dapat menarik perhatian lansia 
untuk memanfaatkan posyandu dengan baik.    
b. Bagi Institusi Pendidikan 
Hasil penelitian ini dapat menjadi referensi dan kajian pustaka dalam proses belajar 
mengajar di pendidikan keperawatan khususnya keperawatan gerontik. Untuk peneliti 
selanjutnya diharapkan dapat melakukan penelitian dengan metode kualitatif. 
c. Bagi Masyarakat  
Diharapkan kepada masyarakat terutama bagi tokoh masyarakat dan anggota 
keluarga dari lansia untuk lebih mendukung dan memotivasi lansia agar memanfaatkan 
posyandu dengan baik. 
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